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Kurikulum merdeka memberikan ruang untuk menigkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia yang disesuaikan dengan kebutuhan zaman kepada guru
untuk menanamkan nilai karakter pancasila dan dapat membentuk karakter anak
sesuai dengan karakter pancasila pada pembelajaran Akidah Akhlak agar dapat
membina dan mengasuh secara bertahap dan dapat memahami ajaran Islam dan
menjadikannya pandangan hidup di Madrasah Ibtidaiyah

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tahapan penanaman nilai
karakter pancasila berbasis kurikulum merdeka pada pembelajaran Akidah Akhlak
serta mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai
karakter pancasila berbasis kurikulum merdeka.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Subjek penelitian ini adalah
guru akidah akhlak dan murid kelas 4 MIN Kota Banjarbaru, sedangkan objek
penelitian ini adalah penanaman nilai karakter pancasila berbasis kurikulum
merdeka. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil yang didapatkan dari penelitian penanaman nilai karakter pancasila
berbasis kurikulum merdeka pada pembelajaran akidah akhlak kelas 4 di MIN
Kota Banjarbaru meliputi tiga tahapan yaitu, tahap transformasi nilai, tahap
transaksi nilai dan tahapa transinternalisasi nilai. Adapun faktor pendukung
penanaman nilai karakter pancasila berbasis kurikulum merdeka pada
pembelajaran akidah akhlah di MIN Kota Banjarbaru adalah lingkungan,
pembelajaran akidah akhlak dan pembiasaan dan keteladan guru. Faktor
penghambat penanaman nilai karakter pancasila berbasis kurikulum merdeka pada
pembelajaran akidahakhlak di MIN kota Banjarbaru adalah lingkungan,
pengunaan media massa dan kurang pengawasan guru.
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